
 

INTISARI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efek anti inflamasi ampas 

wortel (Daucus carota L.) serta mengetahui perubahan histopatologi dengan adanya 
pemberian ampas wortel sebagai anti inflamasi.  

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan rancangan acak pola satu arah. 
Metode uji yang digunakan adalah uji eritema yang telah dimodifikasi dengan 
peradang lampu TL UV 10 W, Black light, Sankyo, λ 352 nm. Hewan uji yang 
digunakan adalah kelinci putih betina, dewasa 4 – 6 bulan dan berat badan 1,5 – 2 
kg. Empat puluh daerah uji dibagi dalam 8 kelompok secara acak, setiap kelompok 
terdiri 5 daerah uji @ 4 cm2. Kelompok I dan II merupakan kelompok kontrol 
negatif radiasi UVA selama 10 jam dan kelompok kontrol positif krim 
Hidrokortison asetat Bufacort®. Kelompok III–VIII merupakan kelompok perlakuan 
pemberian ampas wortel secara topikal selama 4 jam dengan rentang masa 
pemberian 1 – 6 hari. Evaluasi penilaian dilakukan melalui pengamatan eritema 
pada jam ke-24 dan pemeriksaan histopatologi pada daerah uji. Data keduanya 
diskor dan dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji Kruskal – Wallis dan 
Uji Mann – Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok perlakuan pemberian 
ampas wortel 3 dan 4 hari. memiliki efek anti inflamasi yang ditandai dengan 
penurunan mean skor eritema. Hal ini juga terlihat pada perubahan histopatologi 
kulit yang berupa berkurangnya penebalan stratum korneum beserta udem cairan 
inter sel. 
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ABSTRACT 

 
This research has been done with objective to prove the anti inflammation 

capability of carrot waste (Daucus carota L) and reveal the histopathology changes  
since carrot waste is given as an anti inflammation.  

This research is experimental with one way pattern randomized plan. The 
test method which is used is erythema testing modified with TL UV 10 W lamp 
inflammation, Black light, Sankyo, λ 352 nm. The animal which is tested is a whit 
female rabbit. The age is 4-6 months, the weight is 1,5 – 2 kg. The 40 test daerahs 
are divided into 8 groups randomly. Each group consists of 5 test daerahs @ 4 cm2. 
Group I and II are a negative controlled group of UVA radiation for 10 hours and a 
Hydrocortisone Acetate Bufacort® cream positive controlled. Group III – VIII are a 
group receiving carrot waste treatment topically for 4 hours within 1- 6 days. The 
evaluation is held by observing the erythema at 24th hour and histopathology 
analyzing on a test daerah. The results will be ranked and analyzed statistically with 
Kruskal – Wallis testing and Mann – Whitney testing.    

The observation results indicate that carrot waste has an anti inflammation 
capability. It’s shown by its capability of decreasing the erythema mean point and 
histopathology changes on a group receiving a carrot waste treatment within 3 and 4 
days. 
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